BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Bahan baku merupakan suatu komponen utama baik itu bagi perusahaan
maupun UMKM yang berguna untuk memperlancar suatu prosedur pembuatan
barang produksisStok bahan baku yang dipakai dalam proses produksi suatu
AKM.h direncanakan tertebih dahulu jymlah yang akan dibeli (Utama et al.,
9). Menurut Bahagia dala (Uta., 2019) , menyatakan bahwa

persediaan bahan baku merupakan sumberyang‘menganggur (idle resources) yang

kehadirannya untuk menanti proses lebihglanjut. Proses lebih lanjut disini

merupakan kegiatan produksi yang dijumpa
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kompeti et al., 2017). Menurut ™ajrin dalam (Pratiwi et al., 2021),

menyatakan“@ahwa:setiap *Aﬂﬁ Del Gutusan tentang
pengadaan persediaan bahan baku yang akan menimbulkan berbagai macam biaya,

3. pemesanan, dan biaya penyimpanan. Dengan

seperti biaya pembelian, D
terdapatnya biaya-biaya tersebut makasperlu adanya pengendalian persediaan yang

memiliki fungsi untuk menyedia persed gengan biaya yang paling migfmal.

Selanjutnya tingkat stok yang pas harus ngkinka an jumlah
pesanan yang hati-hati dengan niat penuh untuk kan jumlah pe yang
dapat membatasi biaya mengamankan stok.

UMKM APHE Kerupuk Kulit merupakan salah satu produsen yang
memproduksi olahan kerupuk kulit yang berlokasi di Adiarsa Kabupaten
Karawang. Untuk produksi yang dilakukan biasanya menunggu pesanan dari
konsumen lalu kemudian UMKM APHE Kerupuk Kulit melakukan pemesanan

bahan baku kemudian produksi pembuatan kerupuk kulit. Untuk melakukan perenc



anaan persediaan bahan baku yang dilakukan oleh UMKM APHE Kerupuk Kulit
masih dilakukan dengan hitungan manual belum menggunakan metode apapun
serta keterbatasan gudang penyimpanan. Berikut merupakan data kebutuhan bahan
baku serta data pembelian bahan baku dari UMKM APHE kerupuk kulit.

Tabel 1.1 Kebutuhan dan Pembelian Bahan Baku Periode 2022

Kebutuhan Bahan Baku Pembelian Bahan Baku
(K (Kg)

anuari

Februari

Septem

Oktober
November
Desember

3,520

Total 79,055
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1.2 Rumusan Masalah
Dari latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan rumusan masalah yaitu
sebagai berikut:

1. Bagaimana cara meramalkan permintaan konsumen terhadap pemesanan



kerupuk kulit menggunakan metode fuzzy time series chen?

2. Bagaiamana cara menentukan jumlah biaya pemesananan bahan baku
pembuatan kerupuk kulit dengan menggunakan metode pemrograman
dinamis?

1.3 Tujuan Penelitian
Berikut merupakan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah

---- n_cara untk-.meramalkan permintaan konsumen terhadap
pemesanaan kerupuk Ktk mengguetode fuzzy time series chen.
Mendapatkan cara dalam menentukan jumlah biaya pemesanaan bahan baku
pembuatan kerupuk kulit dengan r});fnggunakan metode pemrograman

dinamis.

4 Manfaat
Penelitian kali ini rap . ususnya bagi
3, Umumnya bagi Kerupuk Kulit serta
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sebagarberikut:
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Manfaatya \R w VVNV n ini adalah:

a) Upaya ‘dalam lmplemen asikan teori yang telah didapat selama di
perguruan i

b) Meningkatkan in@vasi da eativitas.

2.  Manfaat Bagi PerguruaniBinggl
Manfaat dalam penelitian ini bag gurua
a) Sebagai dasar dari Tri Dharma Pergurt inggi
b) Dapat menjadi bahan referensi untuk penelitian selanjutnya.
c) Menjawab tantangan dalam mengimplementasikan materi-materi

perkuliahan agar lebih inovatif dan kreatif.

3. Manfaat Bagi UMKM APHE Kerupuk Kulit

Manfaat dalam penelitian ini bagi UMKM APHE kerupuk kulit adalah:

a) Dengan adanya forecasting yang dilakukan maka UMKM dapat



memaksimalkan persiapan dalam menerima pesanan dari konsumen.
b) Dengan menggunakan metode dalam menentukan jumlah pemesanan
bahan baku dapat meminimalkan pengeluaran biaya bagi UMKM.
1.5 Batasan Masalah dan Asumsi

Penelitian ini diharapkan dapat terlaksan dengan baik dan efektif, maka

penulis menentukan batasan masalah dan asumsi sebagai berikut.

kpembahasan tidak meluas, berikut

A

1 BatasansMasalah

Batasan pada penelitiaiai ditentu

adalah batasan masalahnya:

1.  Uji forecasting yang dilakukan terbs hanya menggunakan data pada
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2.  Data harga bahan B erupakan harga yang sesungguhnya di lapangan.
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